









Berdasarkan hasil analisis data, didapat 63 ungkapan dari total 71 data 
yang mana 4 di antaranya muncul berulang masing-masing pada 3, 5, 2, dan 2 
teks berita. Didapat 33 (46,5%) data berbentuk ungkapan yang termasuk jenis 
metafora struktural, 16 (22,5%) data metafora orientasional, dan 19 (26,8%) 
data metafora ontologis. Sementara itu, didapat 3 (7,14%) data yang tidak 
termasuk kategori mana pun. 
Jenis ungkapan bermakna metafora yang paling banyak digunakan 
dalam teks berita Tempo.co adalah ungkapan bermakna metafora struktural. 
Hal ini karena ungkapan bermakna metafora struktural seperti cebong, 
serangan fajar, dan KPU gandeng KPK menimbulkan hubungan citra dan 
objek yang lebih jelas, tegas, dan terstruktur dibanding jenis metafora lainnya. 
Dengan menggunakan ungkapan bermakna metafora struktural, penulis teks 
berita Tempo.co dapat menghasilkan teks berita yang isinya tajam, cerdas, 
berimbang, perlu, dan enak dibaca. 
Adapun ungkapan yang paling banyak muncul adalah ungkapan 
pemungutan suara (dalam 5 teks berita). Ungkapan ini banyak digunakan 
karena pemungutan suara merupakan kegiatan inti dari Pemilu 2019. 
Pemungutan suara sendiri merujuk pada kegiatan mencoblos dan 




   
dapat diketahui siapa yang memenangkan Pemilu 2019. Kegiatan ini 
dilaksanakan pada tanggal 17 April 2019. 
Terakhir, bentuk bahasa yang muncul untuk mengungkapkan tiap jenis 
metafora dapat dijabarkan, yaitu (1) metafora struktural menggunakan bentuk 
kata (cebong, kampret), frasa (tim sukses, serangan fajar, suara pemilih, 
politik alternatif, miskin substansi, pelajaran politik, kaum gerakan mbalelo 
akar rumput, mobilisasi agama, penggalangan dukungan, iklim menguatnya 
sentimen agama, masa tenang, jajaran pengawas pemilu, surat suara, 
pekerjaan rumah bangsa Indonesia, provokasi gerakan inkonstitusional, 
cebong dan kampret, salam tiga jari, rekapitulasi suara, kuda hitam), dan 
klausa (KPU gandeng KPK, suara Dahlan berbelot, miskinnya imajinasi 
politik, menyoroti isu-isu yang diabaikan oleh politisi, membetot dukungan 
politik, mendinginkan suhu politik, merajut kembali merah putih, buka angka), 
(2) metafora orientasional menggunakan bentuk frasa (ujung tombak secara 
kelembagaan, fenomena gunung es, suara mengambang, di lingkup internal, 
ujung tombak pendidikan politik, konflik horizontal, mobilisasi opini, simpul 
konstituen, lintas konsituen) dan klausa (membumikan politik, pemilu, dan 
demokrasi, memberikan ruang dan kesempatan, mendorong perubahan 
transformatif, Indonesia menuju masa depan liberal-progresif, oase di padang 
pasir, ketegangan dan polarisasi di akar rumput, melenggang ke Senayan), 
sedangkan (3) metafora ontologis menggunakan bentuk kata (tersubordinasi), 
frasa (pemungutan suara, sosok pemimpin berhati besar, karakteristik 
demokrasi, kotak pandora, tensi politik, politik identitas, tali persaudaraan, 




   
menajamnya pembelahan sikap politik, arus dalam masyarakat Indonesia, 
identitas agama justru semakin menggumpal, memotong rantai birokrasi). 
Selain itu, ungkapan yang tidak termasuk jenis metafora kognitif mana pun 




Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat praktis kepada 
masyarakat umum yang ingin memahami tentang metafora kognitif dalam 
ungkapan bidang politik pada Pemilu 2019 di teks berita Tempo.co serta 
manfaat teoretis kepada penelitian berikutnya yang ingin membahas metafora 
kognitif dalam ungkapan dari teks berita. Bagi masyarakat umum disarankan 
untuk membaca literatur lainnya agar lebih memahami metafora kognitif 
dalam ungkapan bidang politik pada Pemilu 2019 di teks berita Tempo.co. 
Sementara itu, bagi penelitian-penelitian berikutnya yang membahas metafora 
kognitif, khususnya dengan ungkapan dalam teks berita sebagai datanya, 
disarankan menelaah fenomena lain yang lebih aktual, menggunakan teori 
metafora kognitif lain, dan memakai teks berita dari portal lain.  
